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Abstrak

Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional di Indonesia adalah secang
(Caesalpinia sappan L), bagian tanaman secang yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah kayu. Kayu
secang mengandung banyak senyawa aktif kimia salah satunya brazilin. Salah satu cara memperoleh brazilin
yaitu dengan metode ekstraksi. Proses mendapatkan zat warna yang maksimal dari senyawa brazilin ini
dipengaruhi oleh penggunaan pelarut. Penelitian tentang variasi konsentrasi pelarut etanol perlu dilakukan untuk
menghasilkan zat warna brazilin dengan absorbansi maksimal yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami.
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah mengukur absorbansi ekstrak brazilin secara spektrofotometri
menggunakan variasi konsentrasi pelarut etanol (50 %v/v, 60 %v/v,70%v/v, 80% v/v, 90 %v/v dan untuk
mengetahuikonsentrasi pelarut etanol yang optimal terhadap absorbansi senyawa brazilin yang maksimal pada
spektrofotometer. Penelitian yang telah dilakukan yaitu ekstraksi senyawa brazilin pada kayu secang
menggunakan metode maserasi dan pengukuran absorbansi senyawa brazilin menggunakan metode
spektrofotometri. Rata — rata hasil absorbansi senyawa brazilin pada konsentrasi 50 %v/v, 60 %v/v,70%Vv/v,
80% v/v, 90 %v/v berturut turut adalah 0,439 A; 0,441 A; 0482 A; 0,525 A dan 0,555 A. Rata — rata absorbansi
senyawa brazilin yang terendah adalah pelarut etanol konsentrasi 50 %v/v vyaitu 0,439 A dan yang tertinggi
adalah pelarut etanol konsentrasi 90 %v/v vyaitu 0,555 A. Kesimpulannya konsentrasi pelarut etanol
mempengaruhi absorbansi senyawa brazilin, semakin tinggi konsentrasi pelarut etanol maka semakin tinggi
absorbansi senyawa brazilin.
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Abstract

One of the plants that is widely used in traditional medicine in Indonesia is secang (Caesalpinia sappan L), the
part of the plant that is often used by the community is wood. Secang wood contains many chemical active
compounds, one of them is brazilin. One way to get brazil is by extraction method. The process of obtaining the
maximum dye from the Brazilian compound is influenced by the use of solvents. Research on variations in
ethanol solvent concentration needs to be done to produce brazilian dyestuffs with maximum absorbance that
can be used as natural dyes. The specific objective in this study was to measure the absorbance of brazilian
extract by spectrophotometry using variations of ethanol solvent concentration (50% v/v, 60% v/v, 70% v/v,
80% v/v, 90% v/v and to find out Ethanol solvent concentration is optimal for the maximum absorbance of
brazilian compounds in spectrophotometer.Research has been carried out is the extraction of brazilian
compounds in secang wood using maceration method and measurement of absorbance of brazilian compounds
using spectrophotometric methods.The average yield of the Brazilian compound absorbance at 50% v / v, 60% v
/v, 70%v /v, 80%vVv/v,90%vVv/vare 0.439 A, 0.441 A, 0482 A, 0.525 A and 0.555 A. The average absorbance
of the Brazilian compound the lowest was 50% v / v concentration of ethanol which was 0.439 A and the highest
was 90% v / v concentration of ethanol which was 0.555 A. In conclusion, the ethanol solvent concentration
affected the absorbance of the brazilian compound, the higher the concentration For ethanol, the higher the
absorbance of the Brazilian compound.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tumbuhan obat terbesar di dunia
dibandingkan dengan negara lain di Asia seperti Cina dan India. Salah satu tanaman yang
banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional adalah secang (Caesalpinia sappan L).
Bagian tanaman secang yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah kayu. Manfaat
kayu secang yaitu sebagai obat tradisional dan pewarna alami. Kayu secang dapat diperoleh
dalam bentuk serutan kayu dan bubuk kayu.

Kayu secang mengandung banyak senyawa kimia, antara lain minyak atsiri pada
bagian daun terkandung 0,16 — 0,20%, sedangkan bagian kayu pada batang mengandung
asam galat, delta-a-phelladrene, oscimine, resin, resorsin, tanin, brazilein dan brazilin
(Farhana,dkk, 2015; Chang et al., 2013). Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) menghasilkan
pigmen berwarna merah yaitu senyawa brazilin (Sangat dkk, 2000;Sugiyanto dkk., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Rina (2013), senyawa aktif kayu secang diidentifikasi
dalam ekstrak etanol. Ekstraksi brazilin dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96% selama 3 hari pada suhu ruang.Penelitian tersebut hanya menggunakan
etanol 96% dan belum dilakukan penelitian variasi konsentrasi pelarut etanol untuk
menghemat penggunaan etanol dalam ekstraksi kayu secang (Caesalpinia sappan L.). Untuk
mendapatkan zat warna yang maksimal dari senyawa brazilin ini, penelitian tentang variasi
konsentrasi pelarut etanol perlu dilakukan untuk menghasilkan zat warna brazilin dalam
jumlah yang maksimal yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Tujuan penelitian
adalah mengetahui konsentrasi pelarut etanol yang optimal terhadap absorbansi brazilin pada
simplisia kayu secang (Caesalpinia sappan L) dengan metode maserasi.

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain neraca analitik, blender, beaker glass 50
mL, tabung reaksi, pipet Pasteur, pipet volume, batang pengaduk, rak tabung, Kkuvet,
spektrofotometer, plastik dan karet, labu ukur 10 mL, labu ukur 50mL. Bahan yang
digunakan dalam penelitian antara lain simplisia kayu secang, akuades, etanol murni.

Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Serbuk Kayu Secang

Timbang simplia kayu secang seberat 30 g pada neraca analitik, lalu blender simplisia
kayu secang sampai menjadi serbuk. Kemudian serbuk kayu secang diayak dengan
menggunakan ayakan 60 mesh.

2. Pembuatan Variasi Konsentrasi Etanol
Etanol murni diencerkan dengan akuades dengan variasi konsentasi 50 %v/v, 60
%v/v,70%vV/v, 80% v/v dan 90 %V/v.

3. Perendaman Serbuk Kayu Secang dengan Variasi Konsentasi Etanol

Pembuatan rendeman serbuk kayu secang dengan variasi konsentrasi etanol dengan
perbandingan 1:50, sehingga setiap rendeman terdiri atas 1 g serbuk kayu secang dan 50 ml
pelarut etanol. Pembuatan rendeman serbuk kayu secang dengan menggunakan konsentrasi
etanol 50 %v/v adalah dengan menimbang 1 g serbuk kayu secang dengan menggunakan
neraca analitik, masukkan dalam beaker glass 50 mL, lalu tambahkan pelarut etanol dengan
konsentrasi 50 %v/v. Lakukan hal yang sama pada pembuatan rendeman serbuk kayu secang
dengan variasi konsentrasi 60 %v/v,70%v/v, 80% v/v dan 90 %v/v. Pada setiap variasi
konsentrasi etanol 50 %v/v, 60 %v/v,70%v/v, 80% v/v dan 90 %v/v dilakukan pengulangan
sebanyak lima kali.
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4. Proses Maserasi Rendemen Serbuk Kayu Secang

Rendemen serbuk kayu secang dengan variasi konsentrasi 50 %v/v, 60 %v/v,70%V/v,
80% v/v dan 90 %v/v dalam beaker glass 50 mL bagian atas beaker glass ditutup dengan
menggunakan plastik yang dikencangkan dengan karet agar etanol tidak menguap. Proses
maserasi rendemen serbuk kayu secang dilakukan selama 48 jam pada suhu ruang dan
terhindar dari sinar matahari.

5. Optimasi Panjang Gelombang

Untuk dapat mengukur absorbansi yang maksimal, maka perlu dilakukan optimasi
panjang gelombang dengan menggunakan larutan yang terdiri dari serbuk kayu secang 5
gram dilarutkan dalam etanol 96% sebanyak 250 mL yang telah dimaserasi selama 48 jam
(Fardhyanti, dkk., 2015; Hu et al., 2003).

6. Pengukuran Absorbansi Hasil Maserasi Kayu Secang

Setelah selesai proses maserasi, larutan yang ada di beaker glass kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Selanjutnya filtrat diencerkan menjadi larutan volume 10 mL
dengan menggunakan labu ukur 10 mL, sebanyak 1 mL filtrat dilarutkan dengan 9 mL etanol
variasi konsentrasi 50 %v/v, 60 %v/v,70%v/v, 80% v/v dan 90 %v/v. Filtrat lalu dipindahkan
ke kuvet baru untuk selanjutnya dibaca absorbansinya menggunakan spektrofotometer-Uv
dengan panjang gelombang optimum (Supardi dkk, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek penelitian ini adalah simplisia kayu secang yang dihaluskan dengan blender sehingga
halus lalu diayak dengan ayakan 60 mesh, serbuk kayu secang dilarutkan dengan pelarut
etanol yang divariasi konsentrasi 50 %v/v, 60 %v/v,70%v/v, 80% v/v dan 90 %v/v. Larutan
kayu secang dimaserasi selama 48 jam dan ditutup rapat. Setelah itu, filtrat disaring dan
diambil lalu dibaca absorbansi senyawa brazilin menggunakan spektrofotometri.

Optimasi panjang gelombang

Serbuk kayu secang dimaserasi menggunakan etanol 96%dimaserasi selama 48 jam
lalu dibaca pada panjang gelombang 490-500 nm. Hasil optimasi panjang gelombang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1:
Optimasi Panjang Gelombang Senyawa Brazilin
Panjang Gelombang (nm) Absorbansi Brazilin (A)
490 0,644
491 0,632
492 0,628
493 0,620
494 0,616
495 0,612
496 0,603
497 0,600
498 0,594
499 0,590
500 0,587

Berdasarkan Tabel 1 absorbansi mulai pada panjang gelombang 480nm sampai
dengan 500 nm. Panjang gelombang 490 nm menunjukkan absorbansi maksimum.Hasil
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pembacaan absorbansi rendaman serbuk kayu secang. Hasil pembacaan absorbansi rendemen
serbuk kayu secang yang dimaserasi dengan variasi pelarut etanol dalam berbagai konsentrasi
dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini :
Tabel 2:
Absorbansi Senyawa Brazilin

Konsentra(sol/o 5/e\|/z;1rut Etanol Rerata Absorbansi (A)
50 0,439
60 0,441
70 0,482
80 0,525
90 0,555
96 (kontrol) 0,638

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa rata — rata absorbansi maksimal dari
senyawa brazilin pada kayu secang yang dimaserasi dalam pelarut etanol konsentrasi 90
%v/v. Kayu secang mengandung banyak senyawa aktif kimia, antara lain asam galat, brazilin,
brazilein, delta-a-phelladrene, oscimine, resin, resorsin dan tanin (Farhana, dkk, 2015;
Nurdyastuti, 2005). Brazilin merupakan kristal berwarna kuning, akan tetapi jika teroksidasi
akan menghasilkan senyawa brazilein (C16H120s) yang berwarna merah (Ye Min et al., 2006
dalam Adawiyah, 2012).

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa variasi konsentrasi pelarut etanol
berpengaruh terhadap absorbansi senyawa brazilin. Peningkatan konsentrasi pelarut
menyebabkan penurunan absorbansi senyawa brazilin. Absorbansi senyawa brazilin dalam
konsentrasi pelarut etanol 50 %v/v, 60 %v/v,70%vV/v, 80% v/v dan 90 %v/v berkisar 0,439 —
0,555. Pelarut etanol konsentrasi 90 %v/v menunjukkan absorbansi senyawa brazilin rata —
rata 0,555. Absorbansi tersebut merupakan absorbansi tertinggi dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya. Nilai absorbansi ini akan bergantung pada kadarzat yang terkandung di
dalamnya, semakin banyak kadar zatyang terkandung dalam suatu sampel maka semakin
banyakmolekul yang akan menyerap cahaya padapanjang gelombangtertentu sehingga nilai
absorbansi semakin besar atau dengankata lain nilai absorbansi akan berbanding lurus
dengankonsentrasi zat yang terkandung didalam suatu sampel. (Neldawati dkk, 2013;
Fellows, 2009).

Penggunaan pelarut etanol pada penelitian ini berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya. Senyawa brazilin dapat diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut dan metode
(Septianingsih et al., 2018). Ekstrasi senyawa brazilin pada kayu secang dapat menggunakan
pelarut air dengan metode perebusan suhu 70°C selama 20 menit. Proses ekstraksi kayu
secang yang menghasilkan ekstrak senyawa brazilin paling tinggi adalah menggunakan
pelarut metanol daripada etil asetat dan kloroform(Yemirta, 2010). Ekstraksi senyawa
brazilin dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol menghasilkan ekstrak senyawa
brazilin lebih maksimal dibandingkan pelarut akuades(Fardhyanti dkk, 2015).

Kelarutan senyawa brazilin antara lain sukar larut dalam air dingin, mudah larut
dalam alkohol dan eter dan larut dalam larutan alkali hidroksi (Damayyanti, 2014;
Mukaromah, 2010).Ekstrak etanol dapat mengidentifikasi senyawa metabolit lebih banyak
daripada ekstrak air (Sulistyaningtyas et al., 2018). Pelarut etanol memiliki tingkat kepolaran
yang sama dengan senyawa yang diekstraksi. Brazilin yang merupakan golongan flavonoid
sebagai isoflavonoid merupakan senyawa polar karena memiliki sejumlah gugus hidroksil.
Flavonoid yang bersifat polar maka akan larut dalam pelarut polar seperti etanol
(Damayyanti, 2014; Wetwitayaklung et al.,2005 ). Oleh sebab itu, brazilin akan larut dalam
pelarut etanol karena memiliki tingkat kepolaran yang sama. Semakin tinggi konsentrasi
pelarut etanol maka menyebabkan absorbansi senyawa brazilin semakin tinggi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variasi konsentrasi pelarut etanol pada senyawa brazilin, dapat
disimpulkan bahwa pelarut etanol konsentrasi 90 %v/v menghasilkan ekstrak senyawa brazilin
tertinggi dengan rata — rata absorbansi yaitu 0,555. Semakin tinggi konsentrasi pelarut etanol yang
digunakan maka semakin tinggi absorbansi senyawa brazilin.
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